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ABSTRAK 

 

Esli. NPM: 12110156. Pengaruh Kehidupan Pabbajita Terhadap Konsep Diri (Studi Kasus 

Monastik Wihara Virya Paramita) Bandar Lampung. Skripsi, Program Studi Dharma 

Acarya, Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Jinarakkhita Bandar Lampung. 

Pembimbing I Taridi S.Ag., M.Pd., M.Pd.B, Pembimbing II Tejo Ismoyo M.Pd., 

M.Pd.B.  

 

Kata Kunci: Kehidupan Pabbajita, Konsep Diri 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa 

besar pengaruh kehidupan pabbajita terhadap konsep diri monastik. Penelitian ini dilakukan 

di Wihara Virya Paramita Bandar Lampung. Permasalahan yang terjadi pada monastik 

Wihara Virya Paramita yaitu sebagian individumasih kurang mampu dalam mengendalikan 

diri sehingga mudah tersinggung, kurang mampu dalam memotivasi diri, kurang percaya 

diri, dan kuarng mampu menilai diri dengan baik.  

Kehidupan pabbajita merupakan kehidupan yang menjalani kehidupan tanpa ikatan 

pernikahan. Kehidupan pabbajita juga disebut dengan menjalankan kehidupan suci dan 

membangun kehidupan yang baik dengan menjalankan vinaya, serta melepaskan diri dari 

segala bentuk kemelekatan duniawi. Sedangkan konsep diri merupakan tanggapan individu 

yang sehat terhadap diri dan kehidupannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. 

Subjek penelitian ini Monastik Wihara Virya Paramita yang berjumlah 32 orang. Instrumen 

yang digunakan adalah angket dengan skala Likert. Data dianalisis denga nmenggunakan 

regresi linier sederhana dengan menggunakan program SPSS 16.0 dan dilanjutkan dengan 

uji t. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan regresi linier sederhana diperoleh nilai t 

hitung sebesar 7,994 dengan taraf signifikansi 0,000, sedangkan t tabel dengan n = 32 dan a 

= 0,05 sebesar 1,697. Hal ini dapat diasumsikan bahwa t hitung > t tabel (7,994>1,697), 

maka Ha diterimadan Ho ditolak. Sedangkan R square pada penelitian ini adalah 0,681 yang 

berarti bahwa kehidupan pabbajita berpengaruh terhadap konsep diri sebesar 68,1%. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kehidupan pabbajita terhadap konsep diri monastik Wihara Virya Paramita Bandar 

Lampung. Besar pengaruh tersebut adalah 68,1%, sedangkan 31,9% konsep diri monastic 

dipengaruh oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

   

 

  



ABSTRACT 

 

Esli. NPM: 12110156. Influence of Pabbajita’s Life towards Self-concept(A Case Study from 

Monastics atWiharaViryaParamitaBandar Lampung). Minithesis, Study Program 

Dharma Acarya, Jinarakkhita School of Buddhism Bandar Lampung. Adviser I: 

Taridi, S.Ag.,M.Pd., M.Pd.B, Adviser II: Tejo Ismoyo, M.Pd., M.Pd.B. 

 

Key Words: Pabbajita’s Life, Self-concept 

This research aims to know if there is an influence and how much the influence of 

pabbajita’s life towards monastics’ self-concept. The research is done 

atWiharaViryaParamita, Bandar Lampung. Some problems occurred in monastics of 

WiharaViryaParamitaare less capable to control themselves (or bad tempered), to motivate 

themselves, less self-confident, and less capable to evaluate themselves well.  

Pabbajita’slife are living without marriage. It is also known as performing holy life 

and establishing life by observing vinaya, and detaching themselves from all forms of 

worldly attachment.  Meanwhile, self-concept is a healthy individual response towards 

himself and his life. 

Quantitative methodology is employed in this research. Subject of research is 32 

monastics atWiharaViryaParamita. Instrument employed is questionnaire withlikert scale. 

Data is analyzed by linear regression with SPSS 16.0 and continued by t-test. 

Based on result of hypothesis test and simple linear regression, we get t value is 7.994 

with significance level 0.000, while t table with n = 32 and a = 0.05 is 1.697. This can be 

assumed that countable t > t table (7.994 > 1.697), therefore Ha is accepted and Ho is 

rejected. While R square in this research is 0.681, meaning pabbajita’s life has influence 

towards self-concept, in the amount of 68.1%. 

 Based on the data analysis done, in summary there is an influence of pabbajita’slife 

towards self-concept of monastics at WiharaViryaParamita, Bandar Lampung.  The amount 

of influence is 68.1%, while 31.9% of self-concept of monastics is affected by another 

factors excluded from this research. 

  

 

 

 

  



MOTO 

 

 

“Jangan Takut Sebelum Mencoba” 

“Jika Masih Ada Kesempatan Lakukanlah” 

(Esli) 

 

Barang siapa sempurna dalam sila dan mempunyai pandangan terang, 

Teguh dalam Dhamma, selalu berbicara benar dan memenuhi segala kewajibannya, 

Maka semua orang akan mencintainya. 

(Dh.217) 
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